BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Perancangan ini menghasilkan identitas visual “Nusantara Heritage
Series”  sebagai pengembangan visual branding Avoskin  yang
mengintegrasikan nilai green beauty dengan kekayaan budaya, keindahan alam,
dan ragam hayati Indonesia. Konsep tersebut diwujudkan melalui
pengembangan sistem identitas visual yang meliputi logo series, supergrafis,
ilustrasi, palet warna, tipografi, desain kemasan, serta media promosi yang
dirancang secara konsisten. Gaya visual yang diterapkan menggunakan
pendekatan modern minimalis dengan pengolahan elemen budaya lokal ke
dalam bentuk yang lebih sederhana, kontemporer, dan relevan dengan karakter
Avoskin sebagai brand skincare premium. Pemilihan gaya visual modern
minimalis juga didasarkan pada hasil analisis target audiens yang menunjukkan
preferensi terhadap desain yang sederhana, elegan, dan kontemporer, sehingga
unsur budaya Indonesia diolah ke dalam bentuk visual yang lebih relevan
dengan kebutuhan dan preferensi konsumen saat ini. Setiap series
dikembangkan dengan identitas visual yang berbeda untuk merepresentasikan
karakter daerah yang menjadi sumber inspirasi, yaitu Kemuning Secret of
Mataram, Calm of Ubud, Morning Dew of Dieng, dan Luminous Shore of
Mandalika.

Perancangan ini juga menghasilkan konsep special packaging beserta
berbagai media pendukung yang meliputi paper bag, katalog, merchandise,
media sosial, website landing page, serta media promosi lainnya yang dirancang
secara terintegrasi. Seluruh media tersebut tidak hanya berfungsi sebagai sarana
komunikasi visual, tetapi juga sebagai media untuk memperkuat pengalaman
brand melalui pendekatan storytelling yang mengangkat budaya dan kekayaan
alam Indonesia. Secara keseluruhan, perancangan ini menunjukkan bahwa
kearifan lokal Indonesia memiliki potensi yang besar untuk diadaptasi ke dalam

visual branding produk kecantikan modern. Pendekatan tersebut dapat menjadi

132



133

salah satu alternatif dalam membangun identitas brand yang lebih khas, relevan,
dan memiliki diferensiasi yang kuat, sekaligus memperkuat positioning
Avoskin sebagai brand skincare lokal yang mengedepankan nilai keberlanjutan,

keindahan alam, dan budaya Indonesia..

. Saran

Berdasarkan hasil perancangan visual branding Avoskin dengan
pendekatan kearifan lokal Indonesia, terdapat beberapa saran yang dapat
dijadikan bahan pertimbangan untuk pengembangan lebih lanjut. Bagi Avoskin,
disarankan untuk terus mengembangkan identitas visual yang lebih
menonjolkan karakter budaya lokal Indonesia secara konsisten pada berbagai
media komunikasi brand, baik media digital maupun media cetak. Penggunaan
unsur budaya lokal dapat diperluas melalui kolaborasi dengan seniman,
ilustrator, serta komunitas budaya lokal agar identitas visual yang dibangun
menjadi lebih autentik dan memiliki diferensiasi yang kuat dibandingkan brand
kompetitor.

Bagi industri kecantikan lokal, pendekatan visual branding berbasis
kearifan lokal diharapkan dapat menjadi salah satu strategi dalam memperkuat
identitas merek di tengah persaingan industri yang semakin kompetitif.
Penggunaan elemen budaya lokal tidak hanya mampu meningkatkan daya tarik
visual produk, tetapi juga dapat menjadi sarana untuk memperkenalkan
kekayaan budaya Indonesia kepada masyarakat luas, termasuk pasar
internasional. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan
pembahasan yang lebih mendalam mengenai efektivitas visual branding
berbasis budaya lokal terhadap peningkatan brand awareness, loyalitas
konsumen, maupun keputusan pembelian. Selain itu, penelitian berikutnya juga
dapat memperluas kajian pada aspek media interaktif, pengalaman pengguna
(user experience), ataupun strategi komunikasi digital yang lebih spesifik sesuai
perkembangan tren industri kreatif dan pemasaran digital saat ini. Bagi
mahasiswa dan praktisi Desain Komunikasi Visual, perancangan ini diharapkan
dapat menjadi referensi dalam menciptakan karya desain yang tidak hanya

berorientasi pada estetika visual, tetapi juga memiliki nilai budaya, identitas,
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dan pesan sosial. Pendekatan desain berbasis kearifan lokal dapat menjadi
alternatif kreatif dalam mempertahankan relevansi budaya Indonesia di tengah
arus globalisasi visual yang semakin berkembang. Selain itu, masyarakat
diharapkan dapat lebih menghargai dan mendukung produk lokal Indonesia
yang mengangkat nilai budaya dan keberlanjutan lingkungan. Dukungan
terhadap brand lokal tidak hanya membantu perkembangan industri kreatif
nasional, tetapi juga menjadi bentuk partisipasi dalam melestarikan identitas

budaya Indonesia secara berkelanjutan.
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